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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Problematika Orang Tua dalam 
Menanamkan Pendidikan Ibadah Anak di Kelurahan Kampung Baru Kecamatan Medan 
Maimun dan bagaimana upaya dalam mengatasi problematika tersebut. Metode yang 
digunakan adalah metode kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian yaitu field research 
atau penelitian lapangan. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan wawancara 
dengan orang tua yang berada di Kelurahan Kampung Baru Kecamatan Medan Maimun 
sebagai sumber data primer kemudian observasi dilakukan dengan mengamati bagaimana 
orang tua menanamkan pendidikan ibadah kepada anak, dengan melihat penerapan 
pendidikan ibadah yang dilakukan anak. Teknik analisis data dilakukan dengan reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa problematika yang dihadapi orang tua adalah kurangnya waktu yang 
dimiliki oleh orang tua untuk menanamkan pendidikan ibadah anak, serta kurangnya 
pengetahuan dan kesadaran orang tua dalam menanamkan pendidikan ibadah anak di 
Kelurahan Kampung Baru Kecamatan Medan Maimun. Kontribusi dalam penelitian ini 
adalah dengan memberikan saran kepada orang tua serta anak betapa pentingnya 
menanamkan pendidikan ibadah kepada anak, yaitu dengan memberitahukan pentingnya 
salat, membaca Al-Qur’an dan berpuasa di bulan Ramadhan.  
Kata kunci: problematika, orang tua, penanaman, pendidikan ibadah 

PROBLEMS OF PARENTS IN INSTILLING WORSHIP IN 
CHILDREN IN THE CITY OF MEDAN 

Abstract: This study aims to determine the Problems of Parents in Instilling Children’s 
Worship Education in Kampung Baru Village, Medan Maimun District and how efforts to 
overcome these problems. The method used is descriptive qualitative method with the type 
of research that is field research or field research. Data collection is done by conducting 
interviews with parents in Kampung Baru Village, Medan Maimun Subdistrict as the 
primary data source then observation is done by observing how parents instill worship 
education to children, by seeing the application of worship education carried out by 
children. Data analysis techniques are carried out by data reduction, data presentation, and 
conclusion drawing or verification. The results showed that the problems faced by parents 
are the lack of time owned by parents to instill children’s worship education, as well as the 
lack of knowledge and awareness of parents in instilling children’s worship education in 
Kampung Baru Village, Medan Maimun District. The contribution of this research is to 
provide advice to parents and children how important it is to instill worship education to 
children, namely by telling the importance of prayer, reading the Qur’an and fasting in the 
month of Ramadan. 
Keywords: Problems, Parents, Instilling, Worship Education 
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Pendahuluan  
Sejak awal orang tua merupakan pengajar pertama dan yang bertugas untuk 

memberikan pendidikan yang baik bagi sang anak (Bhakti, 2017; Santoso, 2020). 
Maka merekalah yang pertama sekali dapat berinteraksi dan yang dapat 
mengenalkan apa itu pengetahuan. Pengetahuan yang awal tentang kehidupan, 
sikap yang mendasar mengenai kehidupan, serta keterampilan dalam menjalankan 
hidup yang anak lakukan didapati sejak mereka kecil (Jarbi, 2021).  

Dalam pendidikan yang akan didapatkan seorang anak dari orangtua, ibu 
merupakan posisi yang penting, bahkan seorang ibu mendapatkan peran yang lebih 
penting dibandingkan ayah dalam hal ini (Faridayanti dkk., 2020). Oleh karenanya 
sangat disarankan seorang ibu dapat mencontohkan perbuatan-perbuatan yang baik 
di depan sang anak, baik dalam berbicara kepada anak dalam kehidupan sehari-hari, 
mengontrol emosi saat marah kepada anak, dan tidak membentak atau berkata kasar 
ketika marah dengan anak. Karena tentunya anak akan merekam dengan baik apa 
yang dicontohkan dan dilakukan oleh orangtuanya (Gustanti, 2017).  

Peranan keluarga paling utama dan pertama yaitu dalam menanamkan nilai-
nilai keagamaan, untuk menanamkan nilai-nilai agama kepada anak tidaklah mudah 
dan membutuhkan waktu dan kesabaran yang tinggi, tidak hanya sesekali dalam 
menanamkan nilai-nilai agama pada anak tetapi seharusnya secara terus-menerus 
dan tidak terputus. 

Dalam hal ini orang tua memiliki peran yang sangat penting, serta orang tua 
merupakan guru pertama dan utama bagi pendidikan anak. Maka orang tualah 
sebagai kunci utama keberhasilan seorang anak. Langkah pertama merupakan hal 
penting yang harus diperhatikan dan dijaga sebaik-baiknya, karena sesungguhnya 
seorang anak diciptakan dalam keadaan siap untuk menerima kebaikan dan 
keburukan. Tiada lain hanya kedua orangtuanyalah yang membuatnya cenderung 
pada salah satu di antara keduanya. 

Menurut Faridayanti et al. (2020) bahwa perkembangan agama pada anak 
sangat ditentukan oleh pendidikan dan pengalaman yang dilaluinya, terutama pada 
masa pertumbuhan yang pertama (usia0-12 tahun). Masa yang menentukan bagi 
pertumbuhan perkembangan agama anak untuk masa berikutnya. Karena itu, anak 
yang sering mendapatkan didikan agama dan mempunyai pengalaman keagamaan, 
maka setelah dewasa anak akan cenderung berikap positif terhadap agama,   
demikian sebaliknya anak yang tidak pernah mendapat didikan agama dan tidak 
berpengalaman dalam keagamaan, maka setelah dewasa anak tersebut akan 
cenderung bersikap negatif terhadap agamannya. 

Problematika sendiri memiliki arti yaitu masalah, persoalan dalam suatu hal 
yang dapat di definisikan sebagai suatu hal yang terdapat kesulitan di dalamnya 
serta perlu adanya solusi atau diatasi (Aziz dkk., 2023). Dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia sendiri problem merupakan sebuah persoalan dari para 
pemimpin. Sedangkan arti dari problematika sendiri ialah masih dapat masih 
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menimbulkan sebuah masalah atau dalam hal lain ialah masih belum dapat untuk 
dipecahkan (K. B. Indrawari dkk., 2017). 

Maka dapat disimpulkan pengertian dari problematika ialah suatu masalah 
yang dapat menimbulkan sebuah masalah terhadap seorang dan memberikan atau 
melaksanakan sesuatu yang harus dapat dipecahkan. Orang tua ialah sang ayah dan 
ibu kandung, seseorang yang dapat dianggap tua (pandai, ahli, cerdik dan 
sebagainya), seseorang yang dapat dihormati atau disegani di sebuah kampung (K. 
Indrawari dkk., 2021). Maka dari itu, orang tua sebagai orang yang lebih tua atau 
dituakan atau yang  telah melahirkan kita.  

Perkembangan dalam agama anak tentunya ditentukan dengan pendidikan 
dan pengalaman yang telah dilakukan sang anak, terutama ketika masa 
pertumbuhan anak yang pertama (saat anak usia 0-12 tahun) (Kurniawati, 2021). 
Hal inilah yang menentukan bagaimana pertumbuhan juga perkembangan agama 
yang dimiliki anak ketika masa berikutnya. Karenanya, anak yang telah terbiasa 
sejak kecil mendapatkan pengetahuan mengenai ilmu agama serta telah memiliki 
pengalaman dalam beragama, tentunya saat dewasa anak akan terbiasa untuk selalu 
berikap positif terhadap agamanya, begitu juga sebaliknya jika anak yang sedari 
kecil tidak pernah mendapat pendidikan agama dari orang tua ataupun 
lingkungannya, maka saat dewasa anak  akan cenderung untuk berperilaku negatif 
terhadap agamannya (N. Pratiwi, 2019).  

Keberhasilan dalam pendidikan sangatlah bergantung dengan manusia, 
karena dari proses pendidikan tersebut selalu berkaitan dengan upaya dalam 
pembinaan manusia. Karena dalam unsur manusia menjadi paling menentukan 
untuk berhasil atau tidaknya pendidikan itu sendiri (Amaliati, 2020). Salah satu dari 
unsur manusia yang dapat menentukan kualitas dari sebuah pendidikan ialah tenaga 
pengajar. Kepribadian yang dimiliki oleh seorang pendidik akan menjadi sebuah 
tolak ukur untuk pembentukan kepribadian yang dimiliki anak didik dalam 
Pendidikan (Lawati, 2018). Seorang pendidik tentu harus dapat menjadi sebuah 
contoh yang dapat ditiru oleh anak didik saat berada di sekolah, dan memiliki 
kepribadian yang baik.  

Melalui adanya pendidikan maka akan diajarkan bagaimana nilai-nilai atau 
bersikap yang baik kepada seseorang, sehingga seseorang akan paham apa yang 
baik dan apa yang buruk dalam perbuatannya (Azizah dkk., 2023; Masrofah dkk., 
2020). Salah satu dari solusi yang perlu untuk diperhitungkan dan tentu untuk 
diupayakan untuk dapat membentuk kepribadian yang baik serta adanya perubahan 
dalam perilaku seseorang adalah dengan mendapatkan pendidikan agama yang 
baik.  

Peran orang tua tentunya sangat penting dalam proses pembentukan akhlak 
dari seorang anak. Secara psikologis ibu lebih memiliki kedekatan terhadap sang 
anak, tentunya hal ini menjadi hal yang baik dan penting dalam mendidik 
pendidikan akhlak untuk anak (Utami, 2019). Pendidikan yang orang tua berikan 
untuk sang anak dapat menentukan bagaimana masa depan sang anak (Hawari, 
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2018). Karenanya segala bentuk pendidikan, terutama pendidikan agama harus 
mendapatkan perhatian yang besar dari keluarga terutama orang tua karena akan 
memiliki pengaruh yang besar dalam masa depan yang akan anak dapati.  

Menanamkan pendidikan ibadah kepada anak, yang diantaranya adalah 
bagaimana cara salat, membaca dan memahami bacaan Al-Qur’an yang benar, dan 
berpuasa pada bulan Ramadhan (Khusni, 2018). Dalam penanaman pendidikan 
ibadah ini termasuk di dalamnya juga menanamkan nilai-nilai dasar dari ibadah dan 
akhlak yang akan memiliki peran yang besar dalam setiap proses internalisasi dan 
juga transformasi dari pendidikan atau nilai-nilai dalam beribadah serta akhlak yang 
dimiliki sang anak (Clark dkk., 2020). Kerena dengan dibekalinya sang anak dalam 
pendidikan ibadah dan juga akhlak yang baik, maka tentu anak akan tumbuh dan 
berkembang untuk menjadi generasi yang mampu untuk memahami apa hak dan 
kewajiban yang ia akan miliki, baik itu hak dan kewajiban yang ia miliki terhadap 
Tuhannya serta juga hak dan kewajibannya yang anak miliki terhadap sesamanya. 

Setiap dari orang tua tentunya memiliki keinginan untuk memberikan 
pendidikan yang baik untuk sang anak, anak yang memiliki kepribadian yang baik, 
mental yang sehat serta memiliki akhlak yang terpuji. Hal tersebut bisa diwujudkan 
dengan melakukan usaha yang terbaik dalam memberikan pendidikan pada anak, 
baik itu pendidikan yang bersifat formal dan juga informal (Margiani & Intan 
Talitha, 2021). Perhatian yang anak dapatkan dari orang tua yang dimiliki dapat 
terlihat dengan bagaimana bagaimana hubungan orang tua dengan anaknya melalui 
interaksi yang akan diperlihatkan, juga waktu dalam kebersamaan yang dimiliki 
oleh orang tua pada anaknya, contoh yang orangtua berikan dengan berdasarkan 
tingkahlaku yang dicontohkannya saat kehidupan sehari-hari. Juga bagaimana 
orang tua berkomunikasi dengan anaknya. Perhatian orang tua yang kurang pada 
anaknya yang diakibatkan dari orang tua yang lebih sibuk dalam mencari ekonomi, 
pendidikan orang tua yang minim dalam pengetahuan agama sehingga memiliki 
beberapa kesulitan dalam mengajarkan dasar-dasar pendidikan agama pada anak 
(Astita, 2017).  

Beberapa penelitian terdahulu diperlukan untuk dijadikan rujukan awal bagi 
penulis karena mengandung tema yang sama. Namun, penelitian terdahulu 
memiliki adanya perbedaan, sehingga akan menjadi pembeda dengan penelitian 
yang penulis lakukan. Selain itu, penelitian terdahulu akan dapat saling melengkapi 
dan menjadi bahan referensi bagi penulis, penelitian yang dilakukan oleh (N. D. 
Pratiwi, 2017) ditemukan bahwa bahwa orang tua yang menikah dini mengalami 
kesulitan dalam mengajarkan doa kepada anak-anak mereka. 1) Kurangnya 
keteladanan orang tua 2) Kurangnya perhatian orang tua terhadap salat anak 
Ketidaktahuan orang tua tentang doa anak ketika membaca Al Qur'an 1) 
Ketidakmampuan orang tua dalam membaca Al Qur'an Orang tua yang menikah 
muda mengalami kesulitan dalam mengajarkan sopan santun kepada anak. 1) 
Menanamkan kejujuran dari dalam diri 2) Eksternal 1) Eksternal, orang tua dapat 
menanamkan prinsip-prinsip agama dengan cara mendaftarkan anaknya ke 
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TPQ/TPA untuk belajar tentang nilai-nilai keislaman, khususnya membaca Al 
Qur'an. Sedangkan Khotimah dkk. (2024) telah meneliti bagaimana keluarga 
dengan orang tua yang menikah di bawah umur menanamkan agama di Sukoharjo. 

Fenomena yang saat ini terjadi di Kelurahan Kampung Baru Kecamatan 
Medan Maimun yang mana daerah wilayah kota Medan yang terbilang 
metropolitan dan juga kebanyakan dari orang tua yang memberikan pendidikan 
ibadah pada sang anak masih kurang baik, karena didapati beberapa faktor seperti 
orang tua yang sibuk dengan pekerjaannya dalam mencari nafkah untuk keluarga 
yang dimiliki, orangtua yang kurang dalam pendidikan pengetahuan agama, orang 
tua yang kurang akan kondisi ekonomi, ditambah keadaan lingkungan yang dirasa 
kurang baik, mengakibatkan pendidikan anak-anak dalam hal ibadah terabaikan 
atau tidak diperhatikan dengan baik di Kelurahan Kampung Baru Kecamatan 
Medan Maimun. 

Metode  
Jenis pada penelitian ini dengan menggunakan penelitian kualitatif dengan 

metode field research. Field research sendiri berfokus kepada gambaran yang 
benar-benar terjadi di lapangan serta berinteraksi secara lebih mendalam dengan 
informan yang berkaitan dengan objek yang diteliti (Windiharta, 2018). Pada 
penelitian ini, teknik yang digunakan dalam pemilihan informan yang akan 
digunakan ialah dengan teknik Purposive Sampling. Dimana Purposive Sampling 
ini merupakan sebuah teknik yang dilakukan dalam penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu (Widayati, 2018). Informan yang terdapat dalam penelitian 
ini yaitu 4 orang Tua dari anak yang berusia 5-7 tahun di Kelurahan Kampung Baru 
Kecamatan Medan Maimun yang mana dari beberapa informan dalam penelitian 
ini seorang ibu rumah tangga. Instrumen yang digunakan di dalam penelitian ini 
ialah, wawancara dengan daftar pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan 
terlebih dahulu, dokumentasi yang diambil dengan menggunakan kamera, serta alat 
perekam dan terakhir buku yang digunakan dalam mencatat. Analisa kemudian 
dilakukan dengan mereduksi dan klasiffikasi data seperti yang dianjurkan oleh 
Miles dan Huberman (Sugiyono, 2015) 

Hasil Dan Pembahasan 
Problematika Orang Tua dalam Menanamkan Pendidikan Ibadah pada Anak di 
Kelurahan Kampung Baru Kecamatan Medan Maimun 

Menanamkan Pendidikan yang berkaitan dengan ibadah kepada anak, 
merupakan sebuah rana yang semestinya diemban oleh orang tua, dalam hal ini 
adalah dengan cara mendidik, mengoreksi, membimbing, mengevaluasi dari hasil 
yang telah dilakukan sebagai orang tua kepada sang buah hati (Jannah, 2020). 
Orang tua tentunya memiliki peran yang kuat untuk memberikan serta menanamkan 
pendidikan ibadah pada anak dengan sedini mungkin, hal ini sesuai dengan hasil 
wawancara yang didapatkan dengan ibu dari Qaidu dan Qisty, peran dari orang tua 
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dalam menamakan pendidikan ibadah anak, dalam keseharian di keluarga ini 
dengan digunakannya pendekatan keteladanan, dengan orang tua memberikan 
contoh secara nyata atau langsung, serta memantau ketika anak melaksanakan 
ibadah, seperti ketika anak sedang melaksanakan Salat, ketika berpuasa dan juga 
saat membaca Al-Qur’an. Karena seorang anak akan banyak mengambil 
pembelajaran dengan melihat kebiasaan -kebiasaan dan perilaku dari orang tua dan 
saudara-saudaranya di kehidupan sehari-hari. Manusia tidak akan dapat berbicara 
melalui lisan tanpa terbiasa dengan mendengar seseorang mengucapkan suatu 
perkataan (Badria dkk., 2022).  

“Kalau untuk abangnya ya si Qa, problem nya itu dia malas untuk salat sama 
baca Al-Qur’an, dan saya juga kerja sebagai guru dan ayahnya yang jarang 
berada di rumah. Jadi yang ngawasi dia untuk ibadah kayak salat dan baca 
Al-Qur’an itu kakek sama neneknya. Karena udah umur 14 jadi kami selalu 
suruh untuk salat, puasa atau baca Al-Qur’an meskipun terkesan memaksa 
jadinya, tapi harus gitu karena udah 14 tahun. Kalau untuk adeknya si Qi 
karena masih kecil, jadi enggak terlalu kami paksa, kadang dia liat kalau 
saya atau nenek dan kakeknya salat sama baca Al-Qur’an, kadang dia ikut 
salat magrib di masjid. Terus pas bulan Ramadhan dibangukan si Qa sama 
si Qi, meskipun Qi puasanya setengah hari aja biar dia mengenal dan 
terbiasa dulu aja. Kadang saya berikan juga iming-iming sesuatu biar 
mereka mau salat, baca Al-Qur’an dan puasa pas Ramadhan” (Wawancara 
E, 04 September 2023) 
Berdasarkan wawancara di atas dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa, 

problematika dari orang tua ketika menanamkan pendidikan ibadah pada anak 
adalah kurangnya waktu yang dimiliki ibu karena harus bekerja, dan sang ayah yang 
juga jarang berada di rumah. Selain itu problematika dari sang anak yang malas 
apabila diingatkan untuk salat 5 waktu dan membaca, mendengarkan serta 
memahami Al-Qur’an. Memberikan contoh atau mempraktikkan langsung kepada 
anak cara untuk Salat, membaca, mendengar dan memahami Al-Qur’an dan 
berpuasa seusai dengan syariat sangat diperlukan. Berdasarkan dengan hal tersebut, 
anak memiliki kebiasaan dalam meniru dan mencontoh apa yang ia lihat dan dengar 
disekitarnya. Sebagai orang tua dengan memberikan contoh yang baik kepada sang 
anak secara langsung di kehidupan sehari-hari diharapkan anak dapat meniru 
perbuatan baik tersebut dan terbiasa melakukan ibadah.  

Di TPQ sendiri sudah diajarkan mengenai bagaimana cara salat, cara 
berwudhu, baca iqra, membaca juga mendengarkan Al-Qur’an atau Iqra’, 
menghafal juga melafalkan do'a-do’a serta mengenalkan apa itu berpuasa di bulan 
Ramadhan. Sehingga perlahan-lahan anak sudah mampu dan terbiasa untuk 
melaksanakan Salat 5 waktu, cara berwudhu yang benar, bisa do’a-do’a untuk 
kegiatan sehari-hari,  membaca Al-Qur’an, dan berpuasa dengan baik sesuai tajwid 
yang benar. Juga harapan saat anak sudah dewasa ia mampu untuk mengamalkan 
ibadah-ibadah yang telah ia kenal dan ia pelajari dahulu.  

“Kalau saya karena cuma sedikit paham tentang ilmu agama, makanya saya 
ngajikan Nindy malam, biar tau dia juga gimana cara salat, berwudhu, baca 
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Al-Qur’an dan puasa yang benar dan setiap malam saya nasehati juga untuk 
benar-benar kalau ngaji malam itu biar tau agama” (Wawancara WA, 13 
September 2023) 
Dari hasil wawancara di atas problematika narasumber sendiri adalah 

kurangnya pemaham mengenai ilmu agama, sehingga ia juga memasukan sang anak 
ke TPQ yang ada di dekat rumahnya. Usaha yang dapat dilakukan untuk 
menanamkan pendidikan ibadah pada sang anak merupakan sudah menjadi 
tanggung jawab dari orang tua, akan tetapi pada kenyataannya tidak semua dari 
orang tua mampu secara optimal untuk mendidik anaknya sendiri (Imroatun, 
Hunainah, dkk., 2021; Nisa & Abdurrahman, 2023). Tentu dalam hal ini tidak 
berarti orang tua melepaskan kewajibannya dalam mendidik sang anak, tetapi orang 
tua bisa mencari bantuan atau alternatif lain yang dapat membantunya dalam 
menyelesaikan permasalahan yang ia hadapi. Maka disimpulkan berdasarkan 
wawancara orang tua menanamkan pendidikan pendidikan ibadah kepada sang 
anak dengan memberikan nasehat. Dikarenakan terdapat anak yang lebih suka 
untuk diberikan nasehat, melalui nasehat yang tulus dari orang tua maka perlahan-
lahan tentu akan memberikan pengaruh kepada jiwa anak, dan tentu akan 
memberikan bekal yang dalam ada pendidikannya.  

“Problematika saya juga suami sendiri itu kurangnya waktu kami untuk 
menanamkan secara berkelanjutan tentang agama ke anak-anak kami, 
karena saya dan suami dua-duanya bekerja dan pulang ke rumah itu waktu 
sore, bahkan suami saya sendiri pulang kerja bisa sampai jam 9 malam. Saya 
sendiri seorang muallaf jadi minim pengetahuan tentang agama, jadi anak-
anak saya masuk ke TPQ dekat rumah, dan kadang juga saya ajarkan tentang 
salat, baca Al-Qur’an dan puasa dari internet. Saya juga banyak dapat 
belajar dari internet mengenai agama, begitupun anak-anak saya” 
(Wawancara IS, 15 Oktober 2023) 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah didapat, kemajuan sosial media, 

kemajuan sistem ponsel sangat amat berkembang pesat sehingga banyak dari orang 
tua dapat terbantu dengan adanya video-video yang ada di sosial media terutama 
YouTube dan menjadikan sosial media sebagai salah satu tempat untuk belajar 
mengenai bagaimana menanamkan pendidikan ibadah kepada sang anak (Wahyuni, 
2017). Dengan menonton video-video pembelajaran yang terdapat di salah satu 
aplikasi yaitu YouTube anak juga dapat terbantu dengan hal tersebut. Akan tetapi 
tentunya orang tua tetap harus memantau dan memberikan bimbingan kepada anak 
ketika melihat video-video pembelajaran di YouTube (Imroatun, Widat, dkk., 2021; 
Nugroho, 2022).  

“Memang menanamkan pendidkan ibadah ke anak itu penting sekali, jujur 
saya dan suami jarang untuk beribadah karena tidak terbiasa saat kecil dan 
minim pengetahuan tentang agama. Jadi dari dia SD kelas 1 saya masukan 
ke TPQ dekat rumah, sama setiap magrib saya minta untuk anak-anak salat 
magrib berjama’ah di masjid dekat rumah. Saya berharap dia tau ibaah dari 
pendidikan agama di sekolah sama di TPQ, juga saya ajarkan ibadah 
semampu dan sepaham saya” (Wawancara T, 26 Oktober 2023) 
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Pada intinya, segala bentuk yang berkenaan dengan ibadah yang juga telah 
ditentukan oleh agama merupakan sebuah langkah dalam menuju hubungan yang 
lebih baik serta mendalam kepada sang pencipta. Dampak besar yang akan didapati 
oleh individu ataupun keluarga secara keseluruhan dapat membawa ketenangan 
serta kedamaian dalam menjalani kehidupan (Kaputra dkk., 2021).   

Setiap dari orang tua memiliki caranya sendiri dalam memberikan 
pengetahuan pendidikan ibadah kepada sang anak, namun cara yang dapat 
dilakukan orang tua untuk memotivasi anak untuk dapat melakasanakan ibadah 
seperti salat, baca Al-Qur’an dan berpuasa hampir memiliki kesamaan, didapati 
banyak dari orang tua ketika memberikan memotivasi kepada anaknya dengan cara 
memberikan reward atau hadiah sebagai sebuah apresiasi, sesuai dengan yang telah 
didapat dari salah yang ada di atas (Putra dkk., 2022). 

Memberikan hadiah dengan memberikan suatu hal yang dapat berguna 
untuk sang kepada anak, seperti ketika anak berbuat perbuatan yang baik terdapat 
di dalamnya perilaku yang dapat menunjukkan sebuah kecerdasan emosi (Wahyuni, 
2017). Tentu hal ini dapat meningkatkan motivasi anak dengan menyenangkan hati 
anak yang dapat yang termasuk didalamnya perilaku yang mencerminkan 
kecerdasan emosi. Hal ini tentunya dapat menyenangkan hati anak yang tentunya 
akan berdampak positif bagi perkembangan emosi yang dimiliki anak serta 
menanamkan, mengembangkan rasa percaya diri yang harus dimiliki anak.  

Dalam menanamkan pendidikan ibadah kepada anak tentunya orang tua 
memiliki problematikanya sendiri, banyak dari problematika tersebut adalah 
kurangnya waktu dalam membimbing langsung anak saat beribadah, banyak dari 
narasumber yang juga mengakui bahwa dikarenakan waktu yang kurang bersama 
anak membuat mereka tidak bisa membimbing anak secara berketerusan (Kaputra 
dkk., 2021). Menjadikan mereka memasukkan anak-anaknya ke TPA terdekat atau 
bahkan hanya bergantung kepada pendidikan ibadah yang didapatkan anak ketika 
belajar di sekolah.  

“Problem dari orang tua saat menanamkan pendidikan ibadah ke anaknya 
saya rasa kebanyakan dikarenakan waktu, minimnya waktu yang dimiliki 
antara orang tua dengan sang anak karena orang tuanya sibuk mencari uang 
agar memenuhi kebutuhan ekonomi, jadi susah untuk menanamkan serta 
membimbing anaknya dalam pendidikan ibadah” (Wawancara MYHS, 22 
September 2023) 
Problematika lain masih dihadapi orangtua dalam menanamkan pendidikan 

ibadah pada anak. Keminiman pengetahuan mengenai agama, sehingga kesulitan 
dalam menanamkan pendidikan ibadah kepada anaknya sedari kecil adalah kendala 
yang diselesaikan oleh para orang tua. 
Upaya Mengatasi Problematika yang Dihadapi Orang Tua dalam Menanamkan 
Pendidikan Ibadah Pada Anak 

Upaya untuk mengatasi problematika orang tua ketika menanamkan 
pendidikan ibadah kepada sang anak di Kelurahan Kampung Baru Kecamatan 
Medan Maimun adalah dengan mencotohkan secara langsung bagaimana cara 
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beribadah, orang tua diperbolehkan untuk salat dan membaca Al-Qur’an dan 
berpuasa yang mana terkandung pada rukun islam yang dilakukan di depan anak-
anaknya, agar sang anak dapat mengenal terlebih dahulu bagaimana pendidikan 
ibadahnya. 

Mengatasi problematika lain seperti kurangnya waktu yang dimiliki oleh 
orang tua ketika menanamkan pendidikan ibadah pada sang anak serta orang tua 
yang merasa minim pengetahuan mengenai agama serta tidak percayadiri dalam 
menanamkan pendidikan ibadah kepada anaknya secara langsung, memasukkan 
anaknya ke TPQ terdekat, yang dipercayai dapat mengenalkan serta mengajarkan 
anaknya mengenai pendidikan ibadah, seperti salat, membaca dan mendengarkan 
Al-Qur’an serta  ikut untuk berpuasa dengan baik sesuai syariat (Asyari dkk., 2022; 
Santoso dkk., 2023). Dan orang tua sesekali bisa untuk menanyakan dan meminta 
anak mempraktikkan pembelajaran agama yang ia dapati di sekolah atau TPQ, 
dengan sesekali menyempatkan untuk dapat salat secara berjamaah, membaca juga 
mendengarkan Al-Qur’an bersama, dan puasa bersama di bulan Ramadhan, 
sehingga orang tua tetap bisa memantau dan menanamkan pendidikan ibadah 
kepada anaknya, sesekali dapat memberikan Reward kepada anak ketika ia rajin 
beribadah (Imroatun dkk., 2023; Ningsih, 2019). 

Kedua dari Al-Qur'an dan juga al-Hadits telah menggambarkan bagaimana 
fungsi orang tua yaitu sebagai pengajar. Deskripsi bagaimana nilai serta pelajaran 
dari keluarga mengenai pendidikan agama, terutama dalam hal instruksi juga 
contoh dalam mempraktikkan do'a. Landasan dari pemikiran juga perkembangan 
fisik, mental, serta spiritual yang dimiliki sang anak merupakan pendidikan yang 
harus ditanamkan oleh orang tua sejak anak kecil dan memberikan punishment 
apabila tidak melakukannya, sesuai dengan sabda Rasullullah SAW: 
“Perintahkanlah anak-anakmu untuk Salat ketika ia sudah berusia tujuh tahun, dan 
pukullah mereka (apabila tidak mau) Salat ketika sudah berusia sepuluh tahun, dan 
pisahkanlah tempat tidur mereka”(Hardivizon, 2019) 

Simpulan 
 Adapun yang dapat ditemukan bahwa dalam problematika dari orang tua 
dalam menanamkan pendidikan ibadah anak di Kelurahan Kampung Baru 
Kecamatan Medan Maimun serta upaya yang dapat dilakukan adalah, minimnya 
pengetahuan agama yang dimiliki oleh orang tua sehingga  kesulitan dalam 
menanamkan pendidikan ibadah kepada anak secara berkelanjutan, adapun 
problematika lain adalah kurangnya ilmu pengetahuan agama yang dimiliki oleh 
orang tua sehingga kurang percaya diri ketika mengajarkan langsung mengenai 
agama kepada sang anak. Dalam hal ini selaku peneliti memberikan saran dalam  
upaya problematika orang tua dalam penanaman ibadah pada anak yang dapat 
dilakukan agar dapat mengatasi hal tersebut adalah dengan mencontohkan secara 
langsung pendidikan ibadah tersebut, orang tua dapat mengajak anak untuk salat 
berjamaah bersama, membaca Al-Qur’an bersama, dan mengajak sang anak untuk 
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ikut berpartisipasi ketika bulan Ramadhan datang. Serta dapat memberika Reward 
kepada anak ketika sang anak mampu mencapai target pendidikan ibadah yang telah 
disepakati bersama. 
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